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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis
strategi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika yang
dapat meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa Sekolah
Dasar (SD). Latar belakang penelitian ini berfokus pada
pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran
matematika, yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis ethomatematika
tidak hanya meningkatkan kemampuan numerasi siswa, tetapi
juga memperkuat karakter mereka melalui pengenalan nilai-nilai
budaya lokal. Analisis hasil menunjukkan keselarasan dengan
teori-teori pendidikan yang ada dan memperkuat temuan
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya konteks
budaya dalam pendidikan matematika. Penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa keterbatasan, seperti waktu dan
sumber daya yang terbatas, serta merekomendasikan penelitian
lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
strategi ini. Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap kebijakan pendidikan dan
praktik pembelajaran di sekolah dasar
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This study aims to develop and analyze ethnomathematics-based
mathematics learning strategies that can improve numeracy literacy
and character of elementary school students. The background of this
research focuses on the importance of local cultural integration in
mathematics learning, which is expected to increase student
understanding and engagement. The research method used is
qualitative with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation. The results show that the
application of ethnomathematics-based learning strategies not only
improves students' numeracy skills, but also strengthens their
character through the introduction of local cultural values. The
analysis of the results shows alignment with existing educational
theories and reinforces the findings of previous research that
emphasized the importance of cultural context in mathematics
education. The study also identified some limitations, such as
limited time and resources, and recommended further research to
explore the long-term impact of these strategies. The implications of
the results of this study are expected to contribute to educational
policies and learning practices in elementary schools
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
pendidikan dasar, membentuk fondasi untuk pemahaman konsep-konsep ilmiah dan pemecahan
masalah di kehidupan selanjutnya (National Council of Teachers of Mathematics, 2000). Kemampuan
literasi numerasi yang baik, didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengakses, memahami, menilai,
dan menggunakan informasi numerik untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks (OECD,
2013), sangat diperlukan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era globalisasi,
meningkatkan peluang mereka dalam pendidikan tinggi dan pekerjaan (OECD, 2012). Namun,
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, banyak siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD) yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika (Wijaya, 2018; Febriani & Kusrini,
2021). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang kurang menarik dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Van de Walle et al., 2019; Stein et al., 2007), kurangnya
pemahaman guru terhadap kebutuhan belajar siswa (Darling-Hammond, 2010), dan kurangnya
kesempatan untuk menerapkan matematika dalam konteks yang bermakna (Boaler, 2016). Kurangnya
pemahaman konseptual seringkali berdampak pada rendahnya prestasi akademik dan kepercayaan diri
siswa dalam bidang matematika (PISA, 2018).

Etnomatematika, sebagai pendekatan yang mengaitkan pembelajaran matematika dengan
budaya lokal, menawarkan cara untuk membangun jembatan antara pengetahuan matematika formal
dan pengetahuan matematika informal yang sudah dimiliki siswa (D'Ambrosio, 1990; Bishop, 1988).
Dengan mengintegrasikan elemen budaya dalam pembelajaran, diharapkan siswa dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep matematika dan meningkatkan literasi numerasi mereka (Zaslavsky, 1999;
Gerdes, 1999). Pendekatan ini mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam dan memanfaatkan
pengetahuan serta pengalaman mereka yang sudah ada (Gay, 2018; Ladson-Billings, 1995). Lebih
lanjut, etnomatematika berpotensi untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa (Barcelos,
2010), sekaligus membangun jembatan antara sekolah dan komunitas (Lipka, 2002). Selain itu,
pendekatan ini juga berpotensi untuk membentuk karakter siswa, mengingat pentingnya nilai-nilai
budaya dalam pendidikan karakter (UNESCO, 2015; Noddings, 2003). Penggunaan konteks budaya
yang relevan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Silver
et al., 2009).

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk menemukan strategi pembelajaran yang
efektif dan relevan bagi siswa SD, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi numerasi,
tetapi juga membangun karakter yang baik melalui pengenalan budaya lokal (Silver et al., 2009;
Barlow & Cates, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis bagi
peningkatan kualitas pendidikan matematika di Indonesia, khususnya dalam konteks pengembangan
literasi numerasi dan karakter siswa.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang pembelajaran matematika dan
etnomatematika (Barcelos, 2010; Zaslavsky, 1999; Skovmose, 2005), masih terdapat gap yang
signifikan dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis etnomatematika di tingkat SD di Indonesia.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada teori dan konsep etnomatematika tanpa
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memberikan implementasi praktis yang jelas dalam konteks pembelajaran di kelas (Lipka, 2002;
Powell & Frankenstein, 1997). Terdapat sedikit penelitian yang secara eksplisit mengkaji penerapan
etnomatematika dalam konteks kurikulum dan pembelajaran di sekolah dasar Indonesia, khususnya
yang terintegrasi dengan penguatan literasi numerasi dan karakter (e.g., studi kasus terbatas di daerah
tertentu). Selain itu, penelitian yang mengaitkan etnomatematika dengan peningkatan literasi numerasi
dan karakter siswa secara simultan masih sangat terbatas. Penelitian yang ada seringkali hanya fokus
pada salah satu aspek, misalnya hanya literasi numerasi (e.g., penelitian menggunakan PISA
framework) atau hanya karakter siswa (e.g., penelitian menggunakan framework tertentu untuk
mengukur karakter).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan mengembangkan
dan menguji strategi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika yang dapat diterapkan di
kelas SD, serta mengevaluasi dampaknya terhadap literasi numerasi dan karakter siswa secara
komprehensif. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: a) Bagaimana strategi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika yang
efektif dapat dirancang dan diimplementasikan untuk siswa SD, dengan mempertimbangkan
karakteristik budaya lokal dan prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif (e.g., constructivism,
sociocultural theory)? b) Apakah penerapan strategi pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan literasi numerasi siswa SD secara signifikan dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional, diukur melalui instrumen yang valid dan reliabel (e.g., tes
literasi numerasi yang sesuai dengan kurikulum)? c¢) Bagaimana pengaruh strategi pembelajaran ini
terhadap pembentukan karakter siswa SD, khususnya dalam aspek tanggung jawab, kerjasama, dan
kreativitas, diukur menggunakan instrumen pengukuran karakter yang valid dan reliabel (e.g., skala
penilaian karakter yang telah teruji)?

Tujuan dari penelitian ini adalah a) Mengembangkan dan memvalidasi strategi pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika yang sesuai dan efektif untuk siswa SD, dengan
mempertimbangkan konteks budaya lokal dan prinsip-prinsip desain instruksional yang efektif (e.g.,
ADDIE model); b) Menganalisis secara kuantitatif dan kualitatif efektivitas penerapan strategi
pembelajaran tersebut dalam meningkatkan literasi numerasi siswa SD, menggunakan metode analisis
data yang sesuai (e.g., uji t, ANOVA, analisis kualitatif tematik); dan ¢) Menilai dampak dari strategi
pembelajaran berbasis etnomatematika terhadap pembentukan karakter siswa SD, menggunakan
metode triangulasi data (kuantitatif dan kualitatif) untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap bidang pendidikan
matematika, khususnya dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar. Dengan mengembangkan
strategi pembelajaran yang mengintegrasikan etnomatematika, penelitian ini tidak hanya akan
memperkaya khazanah teori pembelajaran matematika (Ernest, 1998; Schoenfeld, 2016), tetapi juga
memberikan panduan praktis bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan relevan (Boaler, 2016; Cobb et al., 1992). Penelitian ini juga akan memberikan bukti
empiris mengenai efektivitas pendekatan etnomatematika dalam meningkatkan literasi numerasi dan
karakter siswa, yang dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan pendidikan.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan etnomatematika dan pendidikan karakter (Barlow & Cates, 2006; Lickona,
1991), serta memberikan wawasan baru bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih inklusif
dan berbasis budaya (Gay, 2018; Banks, 2008). Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar dan membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan mampu bersaing di era global.
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Tinjauan Literatur

Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan budaya lokal dan konteks sosial dalam proses pembelajaran matematika.
Etnomatematika sendiri didefinisikan sebagai cara-cara yang digunakan oleh kelompok-kelompok
budaya tertentu dalam memahami dan memanipulasi konsep-konsep matematis (D'Ambrosio, 2001).
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep matematika, tetapi juga pada
pengembangan karakter siswa, yang mencakup nilai-nilai seperti kerjasama, toleransi, dan rasa hormat
terhadap budaya lain (NCTM, 2000). Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme sosial yang
menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam proses pembelajaran (Vygotsky, 1978).

Literasi numerasi, yang merupakan kemampuan individu untuk menggunakan keterampilan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, menjadi semakin penting dalam konteks global saat ini.
Menurut OECD (2013), literasi numerasi mencakup kemampuan untuk mengakses, menggunakan, dan
menginterpretasi informasi numerik dalam berbagai konteks. Kemampuan ini sangat krusial dalam
menghadapi tantangan abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
(National Research Council, 2001). Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang mengaitkan
matematika dengan konteks budaya lokal diharapkan dapat meningkatkan literasi numerasi siswa,
sekaligus membangun karakter yang positif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pendekatan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika. Misalnya, penelitian oleh Zaskis dan Leikin (2008) menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi siswa. Penelitian lain oleh (Bishop, 1988) menunjukkan bagaimana
etnomatematika dapat memberikan konteks yang bermakna bagi siswa, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka. Selain itu, penelitian oleh Aikenhead (2006) menekankan
pentingnya konteks budaya dalam pembelajaran sains dan matematika, yang dapat membantu siswa
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman mereka sehari-hari.

Namun, meskipun ada banyak penelitian yang mendukung penggunaan ethomatematika dalam
pembelajaran, masih terdapat kekurangan dalam hal implementasi strategi yang spesifik untuk
meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa, terutama di tingkat pendidikan dasar. Penelitian
oleh Nasution (2019) menunjukkan bahwa banyak guru masih kesulitan dalam mengintegrasikan
ethomatematika ke dalam kurikulum yang ada, sehingga potensi pendekatan ini belum sepenuhnya
dimanfaatkan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang fokus pada
pengembangan strategi pembelajaran yang praktis dan mudah diimplementasikan oleh guru di sekolah
dasar.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan strategi pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika yang spesifik untuk meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa SD. Berbeda
dengan studi-studi sebelumnya yang lebih umum, penelitian ini akan mengidentifikasi dan merancang
kegiatan pembelajaran yang konkret dan terukur, serta mengevaluasi dampaknya terhadap literasi
numerasi dan karakter siswa. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
untuk mendapatkan data yang komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi literatur yang ada, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis bagi guru dan pendidik dalam mengimplementasikan etnomatematika
dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan model pembelajaran
yang dapat direplikasi di berbagai konteks budaya dan memberikan solusi atas permasalahan yang
diidentifikasi dalam studi-studi terdahulu. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

1349 [Jurnal llmiah Multi Disiplin (JIMU)



o= \‘
JIMU: Jurnal limiah Multi Disiplin s
Vol. 02, NO. 04, Tahun 2024, Hal. 1346 - 1353, ISSN: 3031-9498 (Online) L

wawasan baru tentang bagaimana konteks budaya dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di tingkat dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena yang
terjadi dalam konteks pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman, persepsi, dan sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai budaya lokal. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam mengenai bagaimana
strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa SD (Creswell,
2014).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi siswa selama proses
pembelajaran dan untuk menilai penerapan strategi pembelajaran berbasis etnomatematika.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan siswa dan guru untuk mendapatkan informasi
mendalam mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran matematika. Selain itu, dokumentasi
berupa catatan harian siswa dan hasil kerja siswa juga dikumpulkan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara (Moleong, 2018).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pedoman wawancara,
lembar observasi, dan dokumen hasil kerja siswa. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali
informasi tentang pemahaman siswa terhadap konsep matematika dan nilai-nilai etnomatematika yang
diajarkan. Lembar observasi digunakan untuk mencatat perilaku siswa dan interaksi dalam kelas
selama proses pembelajaran. Dokumen hasil kerja siswa, seperti tugas dan proyek, juga dianalisis
untuk menilai peningkatan literasi numerasi dan karakter siswa (Sugiyono, 2017).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik. Data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-
tema yang muncul dari data tersebut. Proses analisis dimulai dengan transkripsi wawancara,
pengkodean data, dan pengelompokan data berdasarkan tema yang relevan. Hasil analisis ini
kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas strategi pembelajaran
matematika berbasis ethomatematika dalam meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa (Braun
& Clarke, 2006).

Pemilihan metodologi kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi pembelajaran matematika. Dengan
menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika, serta dampaknya terhadap literasi numerasi dan
karakter siswa. Selain itu, metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk beradaptasi dengan situasi
yang dinamis di lapangan dan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang pengalaman
siswa dan guru (Denzin & Lincoln, 2011).
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Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dalam meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa SD. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Hasil observasi
menunjukkan peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, di mana 85% siswa
terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan kegiatan praktis yang berkaitan dengan konteks budaya
mereka. Selain itu, hasil wawancara dengan guru dan siswa mengindikasikan bahwa siswa merasa
lebih termotivasi dan percaya diri dalam belajar matematika setelah menerapkan pendekatan ini.

a. Analisis Hasil dalam Konteks Teori dan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan siswa dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mereka (Piaget, 1973). Penelitian sebelumnya oleh Nasution (2018) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumen bahwa etnomatematika sebagai
pendekatan pembelajaran dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi
numerasi siswa.

b. Temuan Utama yang Menjawab Rumusan Masalah

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa strategi pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika tidak hanya meningkatkan literasi numerasi siswa, tetapi juga membangun karakter
positif, seperti kerjasama dan rasa percaya diri. Hal ini menjawab rumusan masalah yang diajukan,
yaitu bagaimana strategi pembelajaran ini dapat diimplementasikan untuk meningkatkan literasi
numerasi dan karakter siswa SD. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
pendekatan berbasis etnomatematika efektif dalam konteks pendidikan dasar.

c. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Hasil dan Kebijakan

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan perlu
mempertimbangkan integrasi etnomatematika dalam kurikulum pembelajaran matematika. Penerapan
strategi ini tidak hanya akan meningkatkan literasi numerasi siswa, tetapi juga memperkuat karakter
mereka, yang sangat penting dalam pembentukan generasi yang berkarakter. Oleh karena itu,
disarankan agar pihak sekolah dan pengambil kebijakan mengembangkan program pelatihan bagi guru
untuk menerapkan pendekatan ini secara efektif dalam proses pembelajaran.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dalam meningkatkan literasi numerasi dan karakter siswa SD. Temuan utama
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan elemen budaya lokal
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, tetapi juga memperkuat karakter
dan nilai-nilai sosial mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis etnomatematika menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
numerasi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, siswa
juga menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap matematika dan peningkatan dalam keterampilan
sosial, seperti kerjasama dan empati (Sari, 2022; Rahman, 2021).
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Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu dicatat. Pertama, penelitian ini dilakukan di satu lokasi sekolah dasar, sehingga hasilnya
mungkin tidak dapat digeneralisasi ke konteks yang lebih luas. Kedua, durasi penelitian yang terbatas
mungkin tidak cukup untuk mengamati perubahan jangka panjang dalam literasi numerasi dan
karakter siswa. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan orang tua dan lingkungan sosial juga
dapat mempengaruhi hasil yang tidak sepenuhnya terkontrol dalam penelitian ini (Hidayati, 2023).

Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang ada, beberapa rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut:

a. Melakukan penelitian di berbagai lokasi dengan konteks budaya yang berbeda untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas strategi pembelajaran
berbasis etnomatematika.

b. Menggunakan desain penelitian longitudinal untuk mengamati dampak jangka panjang dari
strategi ini terhadap literasi numerasi dan karakter siswa.

c. Menyelidiki faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran, seperti
dukungan orang tua dan kebijakan pendidikan, untuk memberikan gambaran yang lebih holistik
tentang implementasi etnomatematika dalam pendidikan (Putri, 2022).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dalam konteks
pendidikan matematika di Indonesia.
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